
PENGARUH BEBAN KERJA DAN GAYA KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL TERHADAP KEPUASAN KERJA DAN KINERJA  

(Studi Rumah Sakit Ibu & Anak Puri Bunda Malang)  

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen 

 

 

 

 

 

Oleh : 

ERRINA SOUFI WIDIASARI 

NPM. 21601081591 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

2020



PENGARUH BEBAN KERJA DAN GAYA KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL TERHADAP KEPUASAN KERJA DAN KINERJA  

(Studi Rumah Sakit Ibu & Anak Puri Bunda Malang) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen 

 

 

Oleh : 

ERRINA SOUFI WIDIASARI 

NPM. 21601081591 

 

 

 

 

 

Telah disetujui pada tanggal 06 Juli 2020 

 

Dosen Pembimbing Utama 

 

 

 

 

Dra. N. Rachma, MM. 

Dosen Pembimbing Pendamping 

 

 

 

 

Alfian Budi Primanto, SAB., 

MBA(CPM)A 

 



 

 

 



 

iv 
 

ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja dan Gaya 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja (Studi di RSIA 

Puri Bunda Malang). Dalam penelitian ini terdapat variabel independen, yaitu beban 

kerja dan gaya kepemimpinan transformasional, variabel dependen adalah kinerja, dan 

variabel mediasi, yaitu kepuasan kerja. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis jalur, 

uji pengaruh langsung dan uji tunggal.  

Hasil penelitian ini adalah: (1) Variabel beban kerja berpengaruh langsung 

signifikan terhadap nilai Kepuasan Kerja, (2) Gaya Kepemimpinan Transformasional 

memiliki pengaruh langsung signifikan terhadap nilai Kepuasan Kerja, (3) Variabel 

Beban Kerja tidak memiliki pengaruh langsung signifikan terhadap kinerja, (4) Gaya 

Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh langsung signifikan terhadap 

kinerja, (5) variabel kepuasan kerja berpengaruh langsung signifikan terhadap kinerja, 

( 6) Variabel Beban Kerja memiliki efek tidak langsung pada kinerja yang dimediasi 

dengan kepuasan kerja, (7) Gaya Kepemimpinan Transformasional memiliki efek tidak 

langsung pada kinerja yang dimediasi dengan kepuasan kerja. 

 

Kata kunci: beban kerja, gaya kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, dan  

kinerja 
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Abstract  

This study aims to determine the Effect of Workload and Transformational 

Leadership Style on Job Satisfaction and Performance (Study at RSIA Puri Bunda 

Malang). In this study there are independent variables, namely workload and 

transformational leadership style, the dependent variable is performance, and the 

mediating variable, namely job satisfaction. Data collection methods used were 

questionnaires and documentation. Methods of data analysis using path analysis, 

direct influence test and single test  

The results of this study are: (1) Workload Variables have a direct significant 

effect on the value of Job Satisfaction, (2) Transformational Leadership Style have a 

direct significant effect on the value of Job Satisfaction, (3) Workload Variables do 

not have a significant direct effect on performance, (4) Transformational Leadership 

Style has a significant direct effect on performance, (5) Job satisfaction variables have 

a direct significant effect on performance, (6) Workload Variables has an indirect 

effect on performance mediated with job satisfaction, (7) Transformational Leadership 

Style has an indirect effect on performance mediated with job satisfaction. 

 

Keywords: workload, transformational leadership style, Job Satisfaction, and 

Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kinerja merupakan pemenuhan akan tugas atau keterampilan terkait pekerjaan 

seorang karyawan. Kinerja adalah penampilan yang melakukan, menggambarkan 

dan menghasilkan sesuatu hal, baik yang bersifat fisik dan non fisik yang sesuai 

dengan petunjuk, fungsi dan tugasnya yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Menurut Zafar (2015:45) kinerja karyawan dimana seorang individu 

berhasil melengkapi tugas yang ditetapkan oleh organisasi, sesuai dengan standar 

yang telah ditentukan bersama dengan pemanfaatan sumber daya yang efisien 

dalam lingkungan yang berubah. Kinerja juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

salah satunya yaitu kepuasan kerja.  

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan tergantung pada cara para karyawan memandang pekerjaan 

mereka (Handoko, 2014:56). Menurut Wibowo (2011:35) menyatakan bahwa 

kepuasan kerja didefinisikan sebagai sikap positif atau negatif yang dilakukan 

individual terhadap pekerjaan mereka. Luthans (2011:190) menyebutkan bahwa 

terdapat lima dimensi kepuasan kerja yaitu gaji, pengawasan, kesempatan 

promosi, pekerjaan itu sendiri, dan rekan kerja. Kepuasan kerja juga bisa 

dipengaruhi oleh beban kerja dan gaya kepemimpinan transformasional. 
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Kepuasan kerja dipengaruhi oleh beban kerja karena apabila seseorang 

memikul beban pekerjaan yang terlalu berat dan merasa tertekan maka besar 

kemungkinan orang tersebut akan merasakan ketidakpuasan terhadap 

pekerjaannya. Munandar (2014:22) mendefinisikan beban kerja sebagai kondisi 

dari pekerjaan beserta uraian yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Beban 

kerja yang terlalu berat yang disebabkan semakin ketatnya persaingan akan 

membuat karyawan lebih cepat mengalami stres dan kepanikan, sehingga tidak 

dapat menikmati pekerjaannya lagi. Karenanya porsi dari pembagian dari beban 

kerja harus disesuaikan dengan kemampuan atau kapasitas seorang dalam 

menyelesaikan pekerjaan (Bawono, D. C., & Nugraheni, 2015:65). 

Kepuasan kerja dan kinerja juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu gaya 

kepemimpinan transformasional. Thoha (2012:5), merumuskan bahwa 

kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya dapat 

diarahkan mencapai tujuan organisasi. Dalam kepemimpinan suatu organisasi 

perlu mengembangkan anggotanya dan membangun iklim motivasi yang 

menghasilkan tingkat produktivitas yang tinggi, maka perlu memikirkan gaya 

kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan adalah standar yang digunakan seseorang 

ketika seseorang mencoba untuk mempengaruhi perilaku orang lain saat dia 

melihatnya. Kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai kepemimpinan 

yang melibatkan perubahan dalam organisasi dan yang diartikan sebagai 

kepemimpinan nyata, karena kepemimpinan ini bekerja maju tujuan mengarahkan 
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organisasi ke tujuan yang belum pernah dicapai sebelumnya (Locke & Latham, 

2002). 

Beban kerja dan gaya kepemimpinan transformasional dapat memengaruhi 

kepuasan kerja. Ketika seseorang menanggung beban pekerjaan yang terlalu berat 

maka akan memicu terjadinya stres yang dapat berujung pada menurunnya tingkat 

kepuasan kerja. Selain itu, gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan 

dalam suatu organisasi dapat membantu menciptakan kinerja yang positif dan 

kepuasan bagi karyawan. 

Kepuasan merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan suatu kinerja 

perusahaan, hal ini jika karyawan merasa puas dengan pekerjaan dan segala 

tugasnya, maka setiap karyawan akan memiliki kinerja yang lebih baik sehingga 

dapat menimbulkan kinerja suatu perusahaan menjadi sangat baik dan efektif serta 

efisien. Dampak dari ketidakpuasan kerja seseorang akan mempengaruhi tingkat 

kematangan psikologis, bahkan dapat menyebabkan frustrasi. Selain itu, 

kurangnya kepuasan dalam pekerjaan akan menyebabkan semangat kerja menurun 

dan produktivitas lebih rendah. Hal ini juga berlaku dalam kepuasan kerja seorang 

perawat khususnya dalam hal melakukan asuhan keperawatan, jika perawat 

merasa tidak puas dengan pekerjaannya perawat cenderung tidak semangat untuk 

bekerja dan tidak melakukan asuhan keperawatan yang baik dan benar, bahkan 

dapat mempengaruhi caring pada pasien (Strauss, 2001:45). 

Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) Puri Bunda di Malang merupakan salah satu 

fasilitas kesehatan swasta yang memiliki pasien yang bervariasi baik dari segi 
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pendidikan maupun pendapatan. Berdasarkan data rumah sakit, jumlah pasien 

yang ditangani oleh RSIA Puri Bunda Malang terlihat fluktuatif dan mulai 

mengalami peningkatan di tiga tahun terakhir. Jumlah pasien yang berkunjung di 

RSIA Puri Bunda Malang rata-rata sebesar 70.000 per tahun. Sedangkan tenaga 

kesehatan yang ada sebanyak 248 orang, dan 58 diantara-Nya adalah perawat 

(puribundamalang.com). Dengan tingginya jumlah pasien dan masih rendahnya 

jumlah perawat keseluruhan membuat tuntutan pekerjaan yang dimiliki perawat 

semakin besar, hal tersebut menciptakan beban kerja bagi tenaga kesehatan 

khususnya perawat. Beban kerja yang terlalu berat tersebut akan membuat perawat 

harus melakukan banyak pekerjaan dan sering lembur sehingga kinerja tidak bisa 

optimal. Kondisi tersebut juga memunculkan ketidakpuasan kerja pada perawat, 

yang kemudian akan mengindikasikan penurunan kinerja. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai kepuasan telah dilakukan sebelumnya 

terkait tingkat kepuasan perawat. Salah satunya penelitian oleh Wang et al (Wang 

et al., 2015) di Shanghai diketahui bahwa kepuasan kerja perawat masih rendah 

sebesar 60,8%.  Di Amerika Serikat, Kanada, Inggris dan Jerman menunjukkan 

bahwa 41% perawat di rumah sakit mengalami ketidakpuasan dengan 

pekerjaannya dan 22% diantaranya merencanakan meninggalkan pekerjaannya 

dalam satu tahun (Foronda & Bauman, 2014). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar “Pengaruh Beban Kerja Dan Gaya Kepemimpinan 
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Transformasional terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja” (Studi pada RSIA 

Puri Bunda Malang). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh langsung beban kerja terhadap kepuasan kerja pada 

RSIA Puri Bunda Malang? 

2.  Apakah terdapat pengaruh langsung gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap kepuasan kerja pada RSIA Puri Bunda Malang? 

3. Apakah terdapat pengaruh langsung beban kerja terhadap kinerja pada RSIA 

Puri Bunda Malang? 

4. Apakah terdapat pengaruh langsung gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja pada RSIA Puri Bunda Malang? 

5. Apakah terdapat pengaruh kepuasan terhadap kinerja pada RSAI Puri Bunda 

Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh langsung beban kerja dan gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap kepuasan kerja pada RSIA Puri Bunda Malang. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh langsung gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap kepuasan kerja pada RSIA Puri Bunda Malang. 

3. Untuk menganalisa pengaruh langsung beban kerja dan gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja pada RSIA Puri Bunda Malang. 

4. Untuk menganalisa pengaruh langsung gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja pada RSIA Puri Bunda Malang 

5. Untuk menganalisa pengaruh kepuasan terhadap kinerja pada RSIA Puri Bunda 

Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari pelaksanaan penelitian ini, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak yang Diteliti 

Hasil penelitian ini di harapkan agar dapat berguna sebagai bahan 

pertimbangan evaluasi bagi rumah sakit dalam upaya meningkatkan kepuasan 

kerja agar dapat meningkatkan kinerja karyawan untuk kepentingan rumah 

sakit dimasa yang akan datang. 

2. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian tambahan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang dampak beban kerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 
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3. Bagi IPTEK 

Sebagai suatu karya ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

masyarakat luas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

beban kerja dan gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel moderasi 

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan variabel beban kerja dan gaya 

kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan secara langsung 

terhadap nilai kepuasan kerja. 

2. Berdasarkan hasil penelitian pengolahan data variabel beban kerja tidak 

berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja dan gaya 

kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan secara langsung 

terhadap kinerja. 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan adanya beberapa keterbatasan 

sebagai berikut : 

1. Jumlah kuesioner yang disebarkan hanya 63. Dengan populasi penelitian 

yang masih sempit dan kurang meluas. 

2. Metode yang digunakan hanya dengan menyebarkan kuesioner. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang didapat, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut : 

1. Hasil distribusi jawaban menunjukkan bahwa rata-rata terendah adalah 

beban kerja dengan nilai 2,864 pada item pekerjaan yang saya terima tidak 

sesuai dengan posisi saya saat ini, maka bagi perusahaan diharapkan 

meningkatkan kinerja para pekerja yaitu dengan mengatur waktu kerja agar 

tidak berlebihan melebihi Standard kerja, perlu adanya kritik dan saran atau 

evaluasi untuk perbaikan kinerja, atasan juga perlu melakukan pengawasan 

terhadap karyawan. Dengan meningkatkan beberapa aspek tersebut akan 

dapat meningkatkan hasil kinerja karyawan RSIA Puri Bunda Malang 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk disarankan untuk menambah jumlah sampel 

penelitian dan menambah variabel yang belum pernah diteliti, melakukan 

perluasan sampel dan menggunakan metode tambahan selain kuesioner 

untuk hasil uji yang lebih bagus. 
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